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Abstrak

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di era saat ini berlangsung dengan cepat
ditengah globalisasi, sehingga tantangan di masa depan akan semakin kompleks. Dunia
pendidikan dituntut untuk menyiapkan para peserta didik agar mampu menghadapi di era
tantangan ini, schingga mereka lebih siap untuk memasuki dunia kerja. Dalam pendidikan
peserta didik mengevaluasi ide-ide mereka sendiri, kebutuhan untuk menumbuhkan
kemampuan berpikir kritis harus ditekankan. Kemampan berpikir kritis dapat ditingkatkan
melalui pembelajaran dengan model yang mendukung karena model pembelajaran sangat
berpengaruh terhadap keberhasilan peserta didik dalam belajar. Model pembelajaran
berbasis masalah atau Problem Based Learning (PBL) dapat digunakan guru untuk
mengembangkan dan meningkatkan kemampuan peserta didik dalam  berpikir  kritis.
Penelitian ini memiliki tujuan untuk mendeskripsikan keterlaksanaan model PBL berbantuan
SPAW (Student Physics Activity Worksheet) pada pembelajaran fisika untuk meningkatkan
keterampilan berpikir kritis peserta didik. Penelitian ini merupakan penelitian true
experimental dengan control-group pre-test and post-test design. Teknik pengumpulan data
menggunakan lembar keterlaksanaan pembelajaran, lembar tes kemampuan berpikir kritis,dan
angket respon peserta didik. Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 8 Surabaya kelas X-1
sebagai kelas eksperimen 1, kelas X-6 sebagai kelas eksperimen 2 dan X-12 sebagai  kelas
kontrol. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterlaksanaan pembelajaran model
PBL mendapat nilai 95,80 % yang berkategori sangat baik, Kemampuan berpikir kritis
mengalami peningkatan pada kelas eksperimen kesatu yaitu dengan rata-rata 0,64 berkategori
N-Gain sedang, dan respon peserta didik terhadap penerapan model PBL yaitu berkategori
baik dengan nilai yangdidapat adalah 83%.

Kata kunci: Problem Based Learning (PBL), fisika, dan keterampilan berpikir kritis,

Abstract

The rapid development of science and technology in the current era amidst globalization, so
that future challenges will be increasingly complex. The world of education is required to
prepare students to be able to face the challenges in this era, so that they are better prepared to
enter the world of work. In education, students evaluate their own ideas, the need to develop
critical thinking skills must be emphasized. Critical thinking skills can be improved through
learning with a supportive model because the learning model greatly influences student success
in learning. The Problem-Based Learning (PBL) model can be used by teachers to develop and
improve students’ critical thinking skills. This study aims to describe the implementation of the
PBL model assisted by SPAW (Student Physics Activity Worksheet) in physics learning to
improve students' critical thinking skills. This study is a true experimental study with a control-
group pre-test and post-test design. The data collection technique used learning implementation
sheets, critical thinking ability test sheets, and student response questionnaires. This research
was conducted in SMA Negeri 8 Surabaya class X-1 as experimental class 1, class X-6 as
experimental class 2 and X-12 as control class. The results of the study showed that the
implementation of PBL model learning got a score of 95.80% which is categorized as very good,
critical thinking ability increased in the first experimental class with an average of 0.64 in the
medium N-Gain category, and student responses to the implementation of the PBL model were
categorized as good with a score of 83%.
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PENDAHULUAN

Pendidikan Indonesia terus berkembang untuk memenuhi tuntutan pasar tenaga kerja, Industri 4.0, dan
dinamika global. Untuk mengatasi hal ini, Kurikulum Merdeka diciptakan, yang memberikan kebebasan
kepada pendidik dan peserta didik untuk memilih strategi pengajaran yang paling sesuai dengan kebutuhan
mereka, sekaligus menekankan pengembangan keterampilan abad ke-21 (Darmawan dan Winataputra, 2020).
Berpikir kritis, kreativitas, penemuan, pengetahuan ilmiah, komunikasi, dan kerja sama tim adalah contoh
kemampuan abad ke-21. (Kennedy & Sundberg, 2020). Menurut pembelajaran abad ke-21, tujuannya adalah
untuk menyediakan siswa dengan 6C yang mereka butuhkan untuk menghadapi kesulitan dunia modern
dengan menurunkan variabel penyebab. Untuk memungkinkan peserta didik mengevaluasi ide-ide mereka
sendiri, kebutuhan untuk menumbuhkan kemampuan berpikir kritis harus ditekankan. Peserta didik dapat
meningkatkan kemampuan mereka untuk memecahkan masalah yang muncul dalam kehidupan sehari-hari
dengan mengembangkan keterampilan berpikir kritis (Sugiarti & Dwikoranto, 2021).

Di era globalisasi, peserta didik dapat memilih dari berbagai sumber informasi positif dan negatif,
sehingga memiliki kapasitas untuk berpikir kritis mungkin akan menguntungkan. (Qori’ah et al., 2022; Yantik
et al.,2022). Kemampuan berpikir merupakan kemampuan utama dalam proses pemecahan masalah karena
berfungsi mengolah informasi, menerapkan hasil refleksi dan praktik langsung. (Linina Iveta, 2021).
Ciri karakter berpikir kritis meliputi kegiatan sebagai berikut: menanyakan masalah, merumuskan
masalah dengan jelas; menilai dan mengumpulkan informasi serupa, menafsirkan dengan efektif;
solusi dan kesimpulan yang logis, menguji dengan standar kriteria serupa; berpikir terbuka, menilai
sesuai  porsi, implikasi, asumsi, konsekuensi praktis; dan terakhir, berkomunikasi efektif dalam
mencari solusi permasalahan (Paul & L. Elder 2019). Berpikir kritis membuat peserta didik lebih rasional
dan matang dalam mengambil keputusan, sehingga meyakini sesuatu sebelum membuktikan kebenarannya
tidaklah mudah. Terdapat berbagai teori yang memberikan pendapat mengenai aspek berpikir kritis, salah
satunya yaitu menurut Facione (2020) memberikan pernyataan adanya dimensi dalam keterampilan berpikir
kritis, diantaranya satu yaitu menafsirkan dua yaitu menganalisis; tiga yaitu memberi evaluasi; empat memberi
kesimpulan; lima yaitu memberi penjelasan; dan enam yaitu melakukan regulasi pada diri (Novianti et al.,
2020). Diperlukan kecakapan dalam memperoleh evaluasi yang tepat dan sesuai dengan langkah serta
mempunyai argumen sehingga dapat membentuk opsi pemikiran (Ardiyanti, 2021). Keterampilan berpikir
kritis sangat penting karena membantu siswa bernalar tentang masalah, menemukan akar permasalahan, dan
mengembangkan solusi atau alternatif (Moghadam ez al,, 2023; Phillips, 2023). Dengan menggunakan
pemikiran kritis, seseorang dapat menyelesaikan masalah dengan kompleksitas apa pun (Pereira et al., 2023).
Oleh karena itu, kemampuan ini sangat penting untuk memajukan kondisi sekolah saat ini (Ramona et al.,
2023).

Guru atau pendidik memainkan peran penting dalam membantu peserta didik memahami pelajaran dan
menemukan solusi atas masalah yang muncul selama proses pembelajaran. Guru perlu mengawasi proses
pembelajaran secara efektif. Karena begitu banyak data yang dapat dikumpulkan, kemajuan teknologi
informasi dapat dimanfaatkan untuk membantu orang memahami cara memecahkan masalah. Di tengah
kemajuan teknologi, kita dapat mengubah cara kita belajar dengan sedikit kreativitas (Rozal et al, 2021).
Pembelajaran saat ini berbeda dari generasi sebelumnya karena hubungan erat antara lingkungan teknologi
digital dan proses pertumbuhan dan perkembangan (Puspitaningrum et al., 2021; Putra et al., 2021). Fisika,
mata pelajaran yang dianggap menantang bagi banyak siswa, akan dibahas dalam penelitian ini. Mayoritas
siswa menganggap fisika sebagai salah satu mata pelajaran yang paling menantang untuk dipelajari karena
pelajarannya abstrak dan penuh dengan rumus. Selain itu, fisika merupakan salah satu mata pelajaran yang
diajarkan di sekolah yang memiliki dampak signifikan terhadap perkembangan peserta secara baik.
Memberikan siswa pemahaman dasar tentang fisika dan hubungan antara berbagai besaran fisika merupakan
salah satu tujuan kelas fisika (Weber & Wilhelm, 2020). Penciptaan teknologi informasi dan komunikasi, yang
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telah mengubah kehidupan manusia secara drastis, berakar pada fisika. Dari sudut pandang historis dan global,
fisika menyediakan cara yang lebih dinamis untuk membantu individu dalam menyelesaikan masalah
kehidupan yang sulit (Prahani, Deta, et al, 2021). Peserta didik merasa sulit mengembangkan keterampilan
pemecahan masalah saat mempelajari fisika.

Berdasarkan salah satu model pembelajaran tersebut, inovasi dalam model pengajaran yang dapat
digunakan guru diperlukan untuk memenuhi tuntutan pendidikan yang tinggi, khususnya dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kritis yang kurang mendapat perhatian dalam proses belajar mengajar. Salah satu
pendekatan yang dapat membantu siswa mengembangkan kemampuan berpikir kritisnya adalah model
Problem Based Learning (PBL) yang menekankan pada pemecahan masalah (Dwikoranto et al., 2022). Model
PBL merupakan pendekatan pengajaran yang mengutamakan peserta didik dan menekankan pada proses
penyelesaian masalah kontekstual (Santi et al., 2022). Sementara guru memfasilitasi dan membimbing proses
pemecahan masalah, peserta didik didorong untuk mengkaji masalah dan menemukan solusi yang bertanggung
jawab (Meilasari et al., 2020). Akan tetapi, paradigma PBL ini juga memiliki kekurangan dalam pembelajaran.
Misalnya, siswa yang kurang bersemangat atau tidak yakin bahwa mata pelajaran yang mereka pelajari
menantang akan enggan untuk mencoba. Diperlukan waktu persiapan yang cukup agar pendekatan
Pembelajaran Berbasis Masalah berhasil. Mereka tidak akan memperoleh pengetahuan yang mereka inginkan
jika mereka tidak memahami motivasi di balik upaya mereka untuk mempelajari mata pelajaran yang sedang
dipelajari. Salah satu faktor penyebab rendahnya hasil belajar adalah penyampaian materi ajar yang tidak
menarik sehingga peserta didik mudah merasa bosan. Materi pembelajaran perlu dikemas menarik untuk
meningkatkan minat belajar dengan menggunakan media pembelajaran sebagai penugasan seiring dengan
perkembangan era digital saat ini, menurut Hidayat & Khotimah (2019) menyebutkan bahwa ada berbagai
teknologi digital yang bisa digunakan oleh guru untuk meningkatkan mutu pembelajaran baik dikelas secara
langsung maupun saat tidak berada didekat peserta didik, seperti papan whiteboards, aplikasi perangkat lunak.

Salah satu unsur terpenting dalam proses pendidikan adalah media pembelajaran. Peserta didik dapat
didorong untuk lebih aktif dan kreatif selama proses pembelajaran dengan menggunakan bahan ajar yang
menarik dan relevan (Nurfadhillah et al., 2021; Magdalena et al., 2021). Dengan memanfaatkan model
pembelajaran mutakhir seperti model PBL akan lebih efektif dilaksanakan dengan bantuan bahan ajar seperti
LKPD digital. Dengan bantuan LKPD digital imana SPAW (Student Physics Activity Worksheet), pendekatan
PBL diterapkan dalam penelitian ini. Tujuan SPAW adalah untuk meningkatkan motivasi dan pemahaman
siswa terhadap gagasan fisika, khususnya yang terkait dengan efek rumah kaca. Diharapkan bahwa pendekatan
PBL dengan dukungan SPAW akan mendorong siswa untuk berpartisipasi aktif dalam upaya menyelidiki
masalah kontekstual guru. Latihan pemecahan masalah model PBL akan membantu siswa mengembangkan
kemampuan berpikir kritis mereka, yang seharusnya membantu mereka mengatasi rendahnya kemampuan
berpikir kritis dalam kelas fisika.

METODE

Eksperimen ini bersifat kuantitatif, jenis metode yang dipilih berup True Eksperiment Methode).
(Sugiyono, 2019) mengatakan bahwasannya metode penelitian true eksperiment merupakan metode penelitian
yang menggunakan dua jenis kelas yaitu kelas kontrol dan kelas manipulasi dengan tujuan untuk mengetahui
pengaruh suatu perlakuan pada orang lain atau kondisi terkendali (Adhelacahya, et al., 2023).

Penelitian dengan penggunaan jenis quashi eksperimen ini memilih desain berupa control group design
pre-test post-test design digunakan pada penelitian dimulai dengan menyerahkan soal-soal berupa pre-test
terhadap peserta didik serta untuk soal post-test dibagikan diakhir penelitian. Tujuannya agar dapat mengetahui
perubahan kenaikan hasil kemampuan berpikir kritis dalam penyelesian terhadap suatu masalah setelah
pemberian berupa perlakuan terhadap peserta didik. Kemudian peserta didik kelas eksperimen 1 akan
diterapkan model PBL dengan bantuan SPAW, sementara kelas eksperimen 2 akan menggunakan model PBL
yang didukung oleh media konvensional. Kelas kontrol berfungsi sebagai pembanding, menggunakan
pembelajaran konvesional berupa ceramah dengan ketiganya diberikan materi efek rumah kaca.

Tabel 1. Desain Control Group Pretest-Posttest Design

Kelompok Pre-test Perlakuan Post-test
Eksperimen 1 0 X 0,
Eksperimen 2 0 X2 0,

Kontrol 0, C 0,
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Keterangan:

0,= Observasi awal peserta didik sebelum diberi perlakuan (Pre-test)
0,=Observasi akhir peserta didik setelah diberi perlakuan
Xi=Perlakuan menggunakan model PBL berbasis SPAW

X»- Perlakuan menggunakan model PBL berbantuan PPT

C= Perlakuan menggunakan metode ceramah (konvesional)

Sampel yang digunakan pada eksperimen ini diambil di SMA Negeri 8 Surabaya tahun ajaran 2024-
2025. Kelompok eksperimen 1 dilakukan di kelas X-MIPA 1, kelompok eksperimen 2 dilakukan di kelas X-
MIPA 6 dan kelompok control dilakukan di kelas X -MIPA 12. Jumlah peserta didik tiap kelasnya sebanyak
35 peserta didik .

Penelitian ini mengutamakan peningkatan keterampilan berpikir kritis sesudah diberikannya perlakuan
terhadap peserta didik. Penggunaan instrumen pada penelitian dilakukan dengan pemberian beberapa soal
kemampuan mengenai keterampilan berpikir kritis pada materi efek rumah kaca berbantuan SPAW dan telah
tervalidasi oleh validator. Indikator keterampilan berpikir kritis adalah 1) Interpretation (2) Analysis (3)
Evaluation (4) Inference.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian diperoleh melalui pengambilan data yang dilakukan di SMA negeri 8 Surabaya pada bulan
Juni 2025. Penetapan kelas penelitian menggunakan teknik random sampling yaitu pada ketiga kelas. Pada kelas
X-1 diberi perlakuan pembelajaran menggunakan model PBL berbantuaan SPAW yang berjumlah 35 peserta
didik. Kelas X-6 memiliki jumlah 35 peserta didik dengan diberi perlakuan model PBL berbantuan PPT dan
kelas X-12 berjumlah 35 peserta didik dengan diebrikan perlakuan metode ceramah (konvesional).

Keterampilan berpikir kritis peserta didik diukur menggunakan instrumen lembar test yaitu pre-test dan
post-test. Lembar tes keterampilan berpikir kritis terdiri dari 10 soal yang harus dijawab oleh peserta didik yang
akan dinilai dengan teknik rubik penlilaian yang telah divalidasi oleh validator. Berikut tabel hasil peserta didik
dalam melakukan keterampilan berpikir kritis:

Tabel 2. Rata-rata hasil observasi dengan Indikator Berikir Kritis

Kelas Rata-Rata Nilai Kategori
Eksperimen 1 3,62 90,71 Sangat Baik
Eksperimen 2 3,33 83,57 Baik

Kontrol 2,28 52,14 Cukup

Secara umum, nilai rata-rata hasil penilaian keterampilan berpikir kritis pada kelas eksperimen 1 memiliki nilai 3,62
Dari skor maksimal 4,00 sehingga dalam aktivitas peserta didik pada pembelajaran dengan model PBL berbantuan SPAW
untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis termasuk pada kategori sangat baik. sesuai dengan penelitian Siswanto
(2019) bahwa tahapan kegiatan pembelajaran dilakukan sesuai dengan modul ajar yang telah dibuat dan didukung
dengan prosedur pendidikan yang berkualitas dibuktikan dengan kategori sangat baik.Kelas eksperimen 2 memiliki
nilai 3,33 Sehingga berada pada kategori baik. Sedangkan kelas kontrol memiliki nilai rata-rata 2,28 sehingga berada pada
kategori cukup. Pada uji normalitas menunjukkan bahwa pada pre-test post-test kelas eksperimen 1, pre-test kelas
eksperimen 2, dan pre-test kelas kontrol memiliki nilai sig. > 0,05 sehingga H, diterima. Sedangkan pada hasil post-test
kelas eksperimen 1 dan post-test kelas kontrol memiliki nilai sig. < 0,05 sehingga data tidak terdistribusi normal. Sehingga
perlu dilakukan uji beda dikarenakan bahwa ada data terbukti tidak terdistribusi normal, maka akan dilakukan analisis uji
beda yang digunakan adalah uji non-parametik Wilcoxon.

Tabel 3. Hasil Uji Beda

Rank
N Asymp Sig. (2-tailed)
Post-Test Eks 1 — 35 0,00
Pre-Test Eks 1
Post-Test Eks 2 — 35 0,00
Pre-Test Eks 2
Post-Test Kontrol — 35 0,00

Pre_Test Kontrol
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Berdasakan uji beda mendapatkan hasil pada setiap kelas memiliki nilai sig. < 0,05 yaitu sebesar 0,00
sehingga Hy diterima atau terdapat perbedaan antara keterampilan berpikir kritis dari pre-test dan post-test,
perbedaan ini berbentuk kenaikan nilai keterampilan berpikir kritis peserta didik.

Tabel 4. Hasil Uji Homogenitas Pre-test dan Post-test menggunakan SPSS berdasarkan Mean.

Levene Statistik Sig. Hopotesis
Pre-Test 0,30 0,50 H diterima
Post-Test 0,54 0,58

Data telah terbukti homogen menggunakan SPSS, sehingga selanjutnya menggunakan uji statistika
parametrik yaitu uji-t berpasangan guna melihat perbedaan antara hasil pre-test dan post-test analisis N-Gain
guna mendapatkan kadar peningkatan dari setiap kelas serta perhitungan effect size untuk mengukur seberapa
besar kekuatan hubungan antara dua variabel dalam suatu populasi atau estimasi berbasis sampel.

Hasil menunjukkan bahwasannya nilai uji-t berpasangan dari hasil pre-test dan post-test pada kelas
kontrol maupun eksperimen adalah 0,000, dimana Sig<0,05. Dengan begitu hasil tes kedua kelas
tersebut memiliki perbedaan yang signifikan.

Tabel 5. Hasil perhitungan N-Gain

Kelas Statistik Kategori
Eksperimen 1 0,64 Sedang
Eksperimen 2 0,55 Sedang

Kontrol 0,23 Rendah

Pada Tabel 5. menunujukkan bahwa hasil N-gain untuk kelas eksperimen 1 adalah 0,64 dengan kategori
tinggi. Kelas eksperimen 2 hasilnya 0,55 yang berarti memiliki nilai dengan kategori sedang. Sedangkan pada
kelas kontrol N-gain sebesar 0,23 yang berarti memiliki nilai dengan kategori N-gain rendah.

Tabel 6. Kriteria Kategori N-Gain

Rentang Kriteria

(g)=0,70 Tinggi
0,30 <(g)<0,70 Sedang

(g)<0,3 Rendah

Dalam penelitian ini indikator penjelasan termasuk indikator yang mudah dengan N-Gain senilai 0,64
dan tergolong kategori tinggi. Hal tersebut disebabkan oleh peserta didik yang antusias selama
pembelajaran seperti halnya dalam memberikan penjelasan terkait suaturangsangan berupa fenomena
yang ada serta aktif dalam menyampaikan berbagai argumen. Pada kelas eksperimen menunjukkan
peningkatan yang lebih signifikan, terlihat pada perhitungan N-Gain yang bernilai cukup tinggi.

Tabel 7. Hasil Effect Size

Effect Size Kategori
Eksperimen 1 2,2 Kuat
Eksperimen 2
Eksperimen 1 1,7 Sedang
Kontrol
Eksperimen 2 0.6 Rendah
Kontrol

Pada Tabel 7. menunjukkan bahwa dalam perbedaan efek antara kelas eksperimen 1 dengan
eksperimen 2 sebesar 2,2 yang memiliki tingkat efek kuat. Kelas eksperimen 1 dengan kelas kontrol juga
memiliki perbedaan sebesar 1,7 pada kategori sedang. Kelas eksperimen 2 dan kelas kontrol memiliki
perbedaan 0,6 berada pada kategori rendah. Dari analisis tersebut menunjukkan bahwasanya perlakuan
penerapan PBL berbantuan SPAW memiliki dampak operasional media yang lebih berpengaruh secara
efektif dalam peningkatan keterampilan berpikir kritis. Data tersebut menyatakan bahwa dengan
menerapkan model PBL berbantuan SPAW lebih mampu meningkatkan keterampilan berpikir kritis dari
pada dengan menerapkan pembelajaran konvensional dengan ceramah. Temuan ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Nasution (2018) dan Ramadhanti & Agustini (2021), yang menunjukkan
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dampak penting dari paradigma pembelajaran PBL pada kemampuan berpikir kritis peserta didik. Hal
tersebut dapat dilihat dari hasil uji-t berpasangan, perhitungan N-Gain dan perhitungan effect size yang
telah didapatkan. Pernyataan tersebut sesuai dengan hasil post-test yang didapat oleh peserta didik, di mana
seluruh peserta didik kelas eksperimen memiliki nilai post-test di atas KKM yaitu 80. Dengan kata lain
seluruh peserta didik kelas X-1 telah tuntas, sedangkan pada kelas X-6 hanya terdapat 20 peserta didik
yang telah tuntas yaitu memiliki nilai di atas 65 dan kelas X-12 hanya terdapat 10 yang tuntas lainnya masih
belum tuntas. Hal tersebut didukung pula dengan nilai rerata dari observasi keterlaksanaan seluruh aspek
penilaian yaitu mencapai 95,80%, sehingga pembelajaran yang dilakukan pada kelas eksperimen dapat
dikatakan telah terlaksana dengan sangat baik. Sesuai dengan Nuraini (2017) yang mengungkapkan
bahwa PBL merupakan model pembelajaran yang benar-benar memungkinkan peserta didik berpartisipasi
penuh dalam  proses pembelajaran dan peyelesaian  suatu masalah.. .. Dalam penilaian lembar
keterlaksanaan pembelajaran, observer mengamati peneliti dengan menyesuaikan pada tahapan pembelajaran
yang tersusun dalam modul ajar. Seperti halnya fase-fase pembelajaran dalam PBL, yaitu fase orientasi
masalah, pengorganisasian peserta didik, pembimbingan dalam proses investigasi peserta didik,
penyajian hasil diskusi dan analisis serta evaluasi. Selain itu observer juga mengamati antusiasme,
pengondisian dan pengelolaan waktu selama pembelajaran berlangsung.Begitu juga dengan respons positif
dari siswa tentangdilaksanakannya pembelajaran melalui model PBL berbantuan SPAW memiliki
presentase sebesar 91,45%. Perbandingan hasil nilai pre-test dan post-test yang berkaitan dengan indikator
keterampilan berpikir kritis berdasarkan pada kelas eksperimen 1 dan 2 indikator analysis berada pada tingkat
rendah dikarenakan pada proses pembelajaran peserta didik mampu menjabarkan secara singkat tetapi mereka
tidak menuliskan penjabaran yang selaras dengan makna di dalam soal tersebut. Karena peserta didik belum
berpengalaman dan hanya memberikan jawaban impulsif atau asal-asalan untuk pertanyaan tanpa memberikan
evaluasi atau strategi pencapaian. Peserta didik tidak dapat membuat ide atau konsep untuk digunakan dalam
menyelesaikan soal. Menurut penelitian (Rachmantika & Wardono, 2019), tahap asesmen ini mencakup
hubungan masalah dengan masalah lain dan mengemukakan argument yang benar. Memodelkan masalah ke
dalam bentuk penjabaran yang memiliki makna terkait dengan kesulitan adalah salah satu hambatan yang
dihadapi peserta didik (Riskiyah et al., 2018). Terdapat juga faktor lain yaitu pada analysis berada di level
kognitif tengah menurut Bloom lebih kompleks dibanding interpretasi atau inferensi. Soal HOTS (Higher
Order Thinking Skills) sering menuntut uraian konsep, dekonstruksi informasi, atau mengenali asumsi dan
konteks yang memerlukan latihan lebih intensif. Hal ini juga diliat pada diagram terdapat perbedaan signifikan
antara indikator analysis dan inference. Menurut Taksonomi Bloom, kemampuan berpikir analisis berada pada
level kognitif yang lebih tinggi dibandingkan inferensi. /nference umumnya dikategorikan dalam tingkat
"memahami" atau awal dari "menerapkan", karena hanya menuntut siswa untuk menarik kesimpulan dari
informasi yang tersedia secara eksplisit atau implisit. Sementara itu, analisis mengharuskan peserta didik
memecah informasi menjadi bagian-bagian yang lebih kecil, mengidentifikasi hubungan antar bagian, serta
mengungkap struktur logis dan asumsi dalam informasi tersebut. Proses ini membutuhkan keterampilan
metakognitif dan pemikiran sistematis yang lebih kompleks. Rendahnya pencapaian indikator analysis dalam
pembelajaran sering disebabkan oleh minimnya latihan soal yang menuntut dekonstruksi informasi, serta
dominasi metode pembelajaran yang hanya menekankan hafalan atau pemahaman dasar. Dalam penelitian oleh
(Hatria et al., 2024), ditemukan bahwa skor indikator analysis peserta didik berada pada kisaran 14%, lebih
rendah dibandingkan indikator inference. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun keduanya merupakan bagian
dari kemampuan berpikir kritis, analisis menuntut kemampuan berpikir tingkat tinggi yang belum sepenuhnya
terbentuk dalam diri peserta didik. Dengan kata lain pembelajaran fisika dengan menerapkan model PBL
berbantuan SPAW tersebut dapat mengubah pandangan para siswa terkait fisika yang sulit dan
membosankan menuju pembelajaran fisika yang lebih asyik dan menyenangkan, sehingga memberikan
motivasi untuk mempelajari fisika dengan lebih mendalam (Dwikoranto et al., 2023).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan analisis data yang didapat, maka dapat disimpulkan bahwa, keterlaksanaan model
PBL pada materi efek rumah kaca berbantuan SPAW terlaksana dengan sangat baik, keterampilan berpikir
kritis peserta didik memperoleh nilai N-Gain berkategori sedang, dan respon peserta didik terhadap penerapan
model PBL adalah baik.

Penelitian ini menjadikan peserta didik termotivasi dalam belajar dan menjadikan peserta didik berpikir
kritis dalam kegiatan pembelajaran. Namun peneliti belum mengkaji penggunaan media SPAW untuk skala
populasi lebih besar, sehingga peneliti selanjutnya sebaiknya dapat dilaksanakan dalam skala populasi yang
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lebih besar ataupun dilakukan pada tingkat dan sekolah lainnya. Hal ini sebagai upaya konsistensi dan
meningkatkan keterampilan berpikir kritis dalam menggunakan SPAW beserta alat operational perangkat yang
digunakan.
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